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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh level penggunaan tepung keong sawah 

(Pila ampullacea) di dalam pakan terhadap performa ayam kampung. Penelitian ini 

menggunakan 60 ekor ayam kampung yang diternak awal dari umur DOC sampai dengan akhir 

umur 12 minggu. Penelitian ini menerapkan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P1 (pakan + tepung keong sawah 0%), P2 (pakan + tepung 

keong sawah 6%), P3 (pakan + tepung keong sawah 12%), P4 (pakan + tepung keong sawah 

18%) dan P5 (pakan + tepung keong sawah 24%). Analisis data menggunakan sidik ragam yang 

selanjutnya jika berpengaruh nyata maka dilakukan uji wilayah berganda Duncan (Duncan 

multiple Range Test) dengan menggunakan softwhare SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rataan konsumsi pakan, pada P1 dan P3 lebih tinggi dan tidak berbeda nyata terhadap 

P2 dan P4 (p>0,05), namun berbeda nyata terhadap P5 (p<0,05). Sedangkan nilai rataan 

peningkatan bobot tubuh pada P1 lebih tinggi dan tidak berbeda nyata terhadap P2 dan P3 

(p>0,05), namun berbeda nyata terhadap P4 dan P5 (p<0,05) dan nilai rataan konversi pakan, 

pada P1 lebih rendah dan tidak berbeda nyata terhadap P2 dan P3 (p>0,05), namun berbeda nyata 

terhadap P4 dan P5 (p<0,05). Kesimpulan hasil akhir pada penggunaan tepung keong sawah 

(Pila ampullacea) berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, peningkatan bobot tubuh dan 

konversi pakan, ayam kampung (p<0,05). Konsumsi pakan, terbaik terdapat pada perlakuan P3 

sedangkan peningkatan bobot tubuh dan konversi pakan, terbaik terdapat pada perlakuan P1. 

Kata Kunci: Ayam kampung, Konsumsi pakan, Peningkatan bobot tubuh, Konversi pakan. 

 Abstract, (Reseaech purpose to exmine influence the level of use of rice snail flour (Pila 

ampullaceac) in feed to performance of native chickens. In this study, 60 free-range chickes kept 

from one day old (DOC) to 12 weeks old. This study used a completely randomized design 

(RAL) with 5 treatments and 4 replications. Treatment consisted of P1(ration + 0% rice snail 

flour), P2 (ration + 6% rice fleid snail flour), P3 (ration + 12% rice flied snail flour), P4 (ration 

+ 18% rice flied snail flour) and P5 (ration + rice snail flour 24%). Data analysis using the next 

varience. If it has a real effect then Duncan’s multiple area test was carried out by using softwhere 

SPSS 26. Research results show that average value of feed consumption at P1 and P3 it is higher 

and not significantly different to P2 and P4 (p>0,05), but significantly different to P5 (p<0,05). 

While the average value increases body weight at P1 it is higher and not significantly different 

from P2 and P3 (p>0,05), but realdifferent from P4 and P5 (p<0,05) and average value of feed 

conversion at P1 was lower not significantly different from P2 and P3 (p>0,05) but real different 

from P4 dan P5 (p<0,05). Conclusion of the final results on the use of rice snail flour (Pila 

ampullacea) real influence on feed consumption, increase in body weight and feed conversion, 

native chickens (p<0,05). The best feed consumption is found in treatment P3. While increase 

body weight and the best feed conversion were found in treatment P1). 

 Keywords: local chickens, feed consumption, inerease in body weight, feed conversion. 
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1. Pendahuluan 

Ayam kampung merupakan salah satu rumpun unggas lokal yang memiliki potensi 

pengembangan tinggi di Indonesia [1]. Menurut data badan pusat statistik populasi ayam kampung di 

Indonesia pada tahun 2022 meningkat lebih besar dari tahun 2021, dimana dapat diketahui bahwa besar 

kemungkinan populasi ayam kampung akan meningkat setiap tahunya [2][3]. Ayam kampung yang 

merupakan salah satu jenis ayam asli Indonesia yang penyebarannya merata di seluruh negeri, ayam 

jenis ini banyak dibudidayakan oleh masyarakat. Ayam kampung memiliki kelebihan yang tidak 

dimiliki oleh ternak unggas lainya, karena dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan yang berbeda-

beda serta memiliki fertilitas telur yang baik [4]. 

Ayam lokal atau yang juga biasa disebut ayam kampung merupakan salah satu sumber penghasil 

daging dan telur yang tidak sedikit. Ayam lokal unggul  yang dapat digunakan untuk memenuhi 

permintaan daging yaitu salah satunya Ayam Sensi-1 Agrinak, yang dimana ayam ini merupakan ayam 

lokal tipe pedaging unggul yang baru saja dikeluarkan oleh Balitnak [5].  Ayam kampung berperan 

penting dalam menyediakan sumber gizi bagi masyarakat terutama protein hewani [6]. Seiring 

bertambahnya populasi, maka diikuti dengan permintaan daging yang semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Upaya dalam memenuhi permintaan daging tersebut diperlukan adanya peningkatan 

produktivitas ayam kampung [7]. Produktivitas ayam kampung yang baik dapat dipengaruhi oleh 

pertumbuhan dan kesehatan ternak. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara memperbaiki sistem 

pemeliharaan terutama pada perbaikan pakan yang berkualitas dan mengandung nutrisi yang baik untuk 

ternak. 

Menurut Rusli, pakan yaitu pakan yang mampu dimanfaatkan dalam memproduksi daging atau 

telur, namun tingginya biaya terhadap pakan menjadikan kita harus memanfaatkan pakan lokal yang 

berkualitas baik, salah satunya adalah dengan memanfaatkan tepung keong sawah [8]. Keong sawah 

(Pila ampullacea) merupakan jenis siput air tawar yang banyak ditemui pada sawah petani padi. Keong 

sawah memiliki bentuk yang mirip dengan siput keong mas (Murbei), namun cangkang pada keong 

sawah berwarna hijau tua sampai kehitam-hitaman. Keong sawah sering kali banyak ditemui pada area 

parit sawah yang selalu mengganggu tanaman sehingga dianggap menjadi hama bagi tanaman padi. 

Keong sawah memiliki kandungan protein yang cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pakan sumber protein hewani [9]. 

Selain kanungan protein yang mencapai 51.8%, keong sawah juga memiliki kandungan lemak 

13.61%, serat 6.09% dan kadar abu 24% [10]. Permatasari dan Adi, disamping memiliki kandungan gizi 

tersebut, sangat banyak masyarakat menggunakan keong sawah sebagai bahan olahan makanan dengan 

potensi sebagai produk bernilai tambah pada bahan pakan alternatif dalam pakan ternak mereka [11]. 

Akan tetapi, pemanfaatan terhadap keong sawah menjadi bahan makanan ternak masih kurang baik. 

Mengingat komposisi nilai protein keong sawah yang cukup besar, kemudian harganya yang murah 

dibanding bahan-bahan pakan yang lain dan ketersediaan cukup banyak untuk dapat dijadikan salah satu 

alternatif bahan pakan sumber protein hewani [9]. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh level 

penggunaan tepung keong sawah (Pila ampullacea) pada performa ayam kampung.  

2.  Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama lima bulan, dimulai pada bulan Juni  sampai Oktober 

2023,bertempat di Laboratorium Unit Analisis Pakan Ternak, Laboratorium Unit Teknologi Pakan 

Ternak dan Laboratorium Ilmu Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo, Kendari. 

Sebanyak 60 ekor ayam kampung DOC yang digunakan sebagai materi dalam penelitian. Kandang yang 

digunakan yaitu kandang model susun sebanyak 5 unit kandang dengan jumlah sekat setiap unit kandang 

terdiri dari 4 sekat. Ukuran 1 unit kandang yaitu 125 x 240 x 140 cm dengan setiap sekat memiliki 

ukuran 60 x 125 x 120 cm. Pada masing-masing sekat kandang terisi tiga ternak ayam percobaan serta 

tempat pakan dan minum. 
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Parameter yang dilihat dalam penelitian ini adalah konsumsi pakan, peningkatan bobot tubuh dan 

konversi pakan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam. Jika perlakuan berpengaruh 

nyata maka dilakukan uji wilayah berganda Duncan (Duncan multiple Range Test) dengan 

menggunakan software SPSS 26. Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 (lima) perlakuan dan 4 

(empat) ulangan yang digunakan sebagai rancangan percobaan. Perlakuan penambahan tepung keong 

sawah dalam pakan terdiri atas penambahan 0% (P1), penambahan 6% (P2), penambahan 12% (P3), 

penambahan 18% (P4), dan penambahan 24% (P5). Susunan formulasi pakan ayam kampung fase 

grower disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 1. Komposisi nutrisi bahan pakan 

Bahan Pakan 
BETN 

(%) 
Abu 

(%) 
PK 

(%) 
LK 

(%) 
SK 

(%) 
Ca 

(%) 
P (%) 

EM 

(Kkal/Kg) 

T. Jagung 82.56a 1.45a 4.45a 1.69a 9.85a 0.22b 0.60b 3429.3a 

Dedak 70.32a 5.45a 8.09a 9.87a 6.27a 0.19b 0.73b 3414.3a 

T. Ikan 16.21a 25.40a 41.38a 9.32a 7.69a 5.10b 2.08b 2655.4a 

T. Keong Sawah 26.64a 13.88a 45.62a 8.04a 5.82a 5.87b 0.98b 3131.1a 

T. Cangkang Keong 

Sawah 
0 0 0 0 7.49a 28.9c 19.67d 304.2a 

Sumber: Hasil analisis pada laboratorium unit analisis pakan ternak di fakultas peternakan universitas halu oleo, 

2023a 

Rondonuwu et al. 2017 [9]b 

Putri et al. 2023 [12]c 

Potorti et al. 2024 [13]d 

Tabel 2. Susunan perlakuan formulasi dan komposisi nutrisi pakan perlakuan bahan-bahan pakan 

ternak 

Bahan Pakan P1 P2 P3 P4 P5 

Jagung giling 43 43 43 43 43 
Dedak 30 30 30 30 30 
Tepung Ikan 24 18 12 6 0 
Tepung Keong Sawah 0 6 12 18 24 
Tepung Cangkang Keong Sawah 3 3 3 3 3 

Total 100 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi Pakan      

BETN 60.48 61.11 61.73 62.36 62.99 
Abu 8.35 7.66 6.97 6.28 5.58 
Protein Kasar 14.27 14.52 14.78 15.03 15.28 
Lemak Kasar 5.92 5.84 5.77 5.69 5.61 
Serat Kasar 8.18 8.07 7.96 7.85 7.73 
Kalsium 1.37 1.42 1.46 1.51 1.56 
Fosfor 0.97 0.91 0.84 0.77 0.71 
Energi Metabolisme 3145.31 3173.85 3202.40 3230.93 3259.48 

Keterangan: Hasil perhitungan komposisi nutrisi bahan pakan 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Tabel 3 menyajikan masing-masing perlakuan terhadap rataan konsumsi pakan, peningkatan 

bobot tubuh dan konversi pakan ayam kampung. Hasil perhitungan sidik ragam menunjukkan bahwa 

level pemanfaatan tepung keong sawah berpengaruh nyata (p<0,05) pada konsumsi pakan, peningkatan 

bobot tubuh dan konversi pakan ayam kampung. 
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Tabel 3. Rataan konsumsi pakan, peningkatan bobot tubuh dan konversi pakan ayam kampung 

Parameter 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 

Konsumsi pakan 73.67b±2.78 72.86ab±2.84 75.64b±4.25 69.84ab±3.73 67.80a±0.32 
Peningkatan bobot tubuh 18.96b±0.09 18.06b±0.27 18.95b±0.87 15.54a±0.50 15.03a±0.62 
Konversi pakan 3.89a±0.14 4.03a±0.11 4.00a±0.22 4.50b±0.34 4.52b±0.18 

Keterangan : Superskrip berbeda pada baris sama menggambarkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

3.1. Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan adalah banyaknya pakan konsumsi setiap ekor selama pemeliharaan [14]. 

Konsumsi pakan merupakan proses pencernaan pakan yang mengandung jumlah unsur-unsur nutrisi dan 

telah tersusun dari berbagai bahan-bahan pakan yang telah terpenuhi sesuai kebutuhan ternak. Konsumsi 

pakan dihitung dengan penjumlahan pakan dikurangi penimbangan sisa pakan kemudian dibagi dengan 

jumlah ternak dalam sehari selama pemeliharaan [15]. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh level pemanfaatan tepung keong sawah 

(Pila ampullacea) sebagai sumber protein dalam pakan memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05) pada 

konsumsi pakan ayam kampung. Rataan konsumsi pakan berkisar antara 67,80 – 75,64 g/ekor/hari 

dengan presentasi pemberian tepung keong sawah 6 - 24 %. (Tabel 3.) Hasil penelitian ini lebih tinggi 

dari rataan konsumsi pakan pada penelitian Sartika, yang melaporkan bahwa rataan konsumsi pakan 

berkisar antara 56,91 – 59,57 g/ekor/hari dengan presentasi pakan mengandung protein sebesar 19 - 22 

% [16]. 

Sedangkan pada hasil penelitian Gunawan dan Sundari, bahwa rataan konsumsi ayam kampung 

umur 6 sampai 13 minggu  yaitu 64,62 g/ekor/hari [17]. Prasetyo melaporkan bahwa perkiraan konsumsi 

pakan lengkap ayam lokal umur 4 sampai 12 minggu antara 20 g/ekor/hari sampai dengan 84 g/ekor/hari 

[18]. 

Berdasarkan hasil uji wilayah berganda duncan diketahui bahwa nilai rataan P1 dan P3 tidak 

berbeda nyata dengan nilai P2 dan P4 namun berbeda dengan nilai P5. Nilai rataan konsumsi pakan 

perlakuan P1, P2, P4 dan P5 lebih rendah dari perlakuan P3 (Tabel 3). Perbedaan pada level penggunaan 

tepung keong sawah dalam pakan menyebabkan adanya perbedaan tingkat konsumsi pakan pada ayam 

kampung yang diduga dapat disebabkan oleh bentuk dan bau pakan yang diberikan, jenis kelamin ternak, 

kondisi kesehatan ternak, suhu lingkungan dan aktifitas ternak lainnya. Berdasarkan penelitian Zain, 

melaporkan bahwa konsumsi pakan dan pertumbuhan pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor 

kandungan nutrisi yang utama yaitu energi dan protein pakan, kemudian faktor lingkungan, bentuk 

pakan, genetik, jenis kelamin, dan kondisi ternak [19]. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Rori, 

yang melaporkan bahwa pakan yang bermutu tinggi dari segi kualitas kemudian kuantitas, umur, serta 

kesehatan dan aktivitas ternak sangat mempengaruhi konsumsi ternak [20]. Pakaya juga melaporkan 

bahwasanya bentuk dan fisik pakan, unsur kimia pada pakan, tingkat pemberian pakan ternak dan zat 

anti nutrisi pada pakan sangat mempengaruhi konsumsi pakan ternak [15]. 

Tingginya level penggunaan tepung keong dalam pakan mengakibatkan warna pakan semakin 

gelap, bau pakan yang menyengat dan kemudian bentuk fisik pakan yang tidak kasar sehingga 

palatabilitas pakan pada ayam kampung semakin rendah.  Nuningtyas, yang menyatakan bahwa 

palatabilitas atau tingkat kesukaan pakan merupakan salah satu faktor yang mengindikasi besarnya 

tingkat konsumsi pakan ternak. Karakteristik dan faktor sangat penting sebagai penentu dalam pemilihan 

pakan oleh ternak adalah warna [21]. Dimana, ayam lebih menyukai pakan yang warnanya cerah seperti 

jagung kuning. 

3.2. Peningkatan Bobot Tubuh 
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa level penggunaan tepung kesong sawah (Pila 

ampullacea) pada pakan ayam kampung memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05) terhadap 

peningkatan bobot tubuh ayam kampung. Rataan peningkatan bobot tubuh ayam kampung berkisar 

antara 15,03 – 18,96 g/ekor/hari. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Sambolinggi, 

melaporkan bahwa kisaran rataan pertambahan berat badan ayam kampung umur 5 sampai 10 minggu 

berkisar antara 16,22 – 18,89 gram/ekor/hari lebih rendah dengan hasil penelitian Hasyim, bahwa rataan 

peningkatan bobot tubuh ayam kampung sentul seleksi (SENSI) umur 0 sampai 11 minggu berkisar 

antara 19,47 - 19,76 g/ekor/hari [22][23]. 

Hasil uji wilayah berganda duncan diketahui bahwa nilai rataan P1 mendekati nilai dari P2 dan 

P3 tetapi menjauh nilai dari P4 dan P5. Nilai rataan peningkatan bobot tubuh perlakuan P1 lebih tinggi 

dari perlakuan P2, P3, P4 dan P5 (Tabel 3). Hal ini diduga disebabkan oleh level penggunaan tepung 

keong sawah dalam pakan yang kemudian menyebabkan pakan yang di konsumsi ternak tidak 

memberikan peningkatan bobot tubuh yang maksimal. Diketahui bahwa tepung keong sawah memiliki 

zat antinutrisi Thiaminase sehingga semakin banyak pemberian tepung keong sawah dalam pakan maka 

jumlah zat anti nutrisi Thiaminase dalam pakan akan semakin tinggi. Thiaminase adalah enzim yang 

memetabolisme atau memecah tiamin (vitamin B1) menjadi pirimidin dan tiazo sehingga tiamin tidak 

terserap oleh tubuh ternak. Vitamin B1 (tiamin) memiliki peran sebagai koenzim yang membantu dalam 

metabolisme karbohidrat. Hal ini diperkuat oleh penelitian Budianto, yang menyatakan bahwa 

kandungan thiaminase dalam pakan bisa menghambat pertumbuhan ternak. Enzim ini merusak tiamin 

(vitamin B1), yang penting untuk metabolisme energi, sehingga tiamin menjadi tidak aktif. Kekurangan 

tiamin pada ternak dapat menyebabkan gejala seperti penurunan berat badan dan kelemahan [24]. Hal 

ini terjadi karena ternak tidak dapat memanfaatkan energi dari pakan secara optimal. 

Novita dan Herlina, melaporkan bahwa umumnya kandungan nutrisi dalam pakan dan jumlah 

konsumsi pakan yang dikonsumsi ternak akan sangat mempengaruhi pertambahan bobot badan ternak 

[25]. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Rusli, yang melaporkan bahwa bobot tubuh dipengaruhi 

oleh kualitas dan kuantitas pakan yang optimal [8]. Menurut Sari, menyatakan bahwa faktor utama 

seperti jumlah pakan yang dikonsumsi serta kandungan energi dan protein dalam pakan dapat 

mempengaruhi peningkatan berat badan ayam [26]. Diketahui bahwa energi dan protein sangat penting 

karena berperan besar dalam mempercepat pertambahan berat badan ternak. Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh Abadi dan Fatmawati, bahwa selain untuk kebutuhan pokok, pakan adalah salah satu 

faktor utama dalam meningkatkan produktivitas ternak yang digunakan untuk pertumbuhan dan 

produksi [27]. 

Selain itu, hal lain yang dapat menyebabkan rendahnya peningkatan bobot tubuh ayam kampung 

pada perlakuan P4 dan P5 sebab rendahnya tingkat konsumsi pakan yang disebabkan oleh nilai 

kandungan energi metabolis pada tepung keong sawah yang sangat tinggi sehingga sejalan dengan 

peningkatan presentasi pemberian tepung keong sawah pada perlakuan P4 dan P5 akan diikuti dengan 

peningkatan kadar energi metabolis dalam pakan dan kemudian energi dalam tubuh ternak akan cepat 

terpenuhi. Rasyaf, melaporkan bahwa kebutuhan dan kadar energi pakan itu sendiri mempengaruhi 

konsumsi pakan [28]. Artinya apabila kandungan energi dalam pakan sudah dapat memenuhi kebutuhan 

hidup maka akan sedikit pakan yang di konsumsi oleh ternak dan sebaliknya. Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh Wahyu, bahwa ayam memakan pakan sebab kebutuhan energi [29]. Artinya semakin 

tinggi kandungan energi metabolis dalam pakan maka konsumsi pakan semakin rendah. Sehingga, 

berkurangnya konsumsi pakan menyebabkan penuruna konsumsi protein dan kemudian mempengaruhi 

peningkatan bobot tubuh yang dihasilkan [30]. Lebih lanjut dijelaskan oleh Tilman, bahwa gejala 

defisiensi protein, asam amino, mineral dan vitamin disebabkan oleh kandungan energi dalam pakan 

sangat berlebihan sehingga pakan yang dikonsumsi menjadi berkurang [31]. 

3.3. Konversi Pakan 

Konversi pakan adalah rasio antara jumlah pakan yang dikonsumsi setiap hari dengan laju 

pertambahan berat badan harian. Penentuan nilai konversi pakan dapat dikatakan bahwa semakin kecil 

angka konversi pakan yang dihasilkan akan semakin baik efisiensi produksi yang diberikan karena 

konsumsi pakannya digunakan secara optimal [32]. Hasil analisis sidik ragam konversi pakan 
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menunjukkan bahwa pengaruh level penggunaan tepung keong sawah (Pila ampullacea) dalam pakan 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konversi pakan ayam kampung. Rataan nilai konversi pakan ayam 

kampung berkisar antara 3,89 – 4,52 (Tabel 3). Rataan nilai konversi pakan pada penelitian ini selaras 

dengan Auza, melaporkan bahwa rata-rata konversi pakan pada ayam kampung yang diberi pakan 

tepung larva BSF dalam pakan selama 4 sampai 12 minggu berkisar antara 3,93 - 4,76 [33]. Namun, 

berbeda dengan hasil penelitian Eriko, melaporkan bahwa rata-rata angka konversi pakan ayam 

kampung yang diberi pakan komersial dengan persentase penggunaan dedak padi berbeda pada rentang 

umur 1 hingga 12 minggu berkisar antara 2,71 hingga 3,20 [34]. 

Hasil uji wilayah berganda duncan diketahui bahwa nilai P1 tidak jauh secara nyata dengan nilai 

P2 dan P3 namun dekat nilai P4 dan P5. Indrawan, melaporkan bahwa semakin kecil nilai konversi 

pakan bernutrisi maka pemberiannya semakin efisien dan sebaliknya [35]. Pernyatan tersebut sejajar 

dengan keterangan Rori, melaporkan bahwa penurunan nilai konversi pakan menunjukan peningkatan 

efisiensi penggunaan pakan yang diberikan [20]. 

Nilai rataan konversi pakan pada perlakuan P1 lebih rendah  dari perlakuan P2, P3, P4 dan P5 

(Tabel 3). Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan P1 memiliki konversi pakan yang baik berarti 

bahwa penggunaannya yang diberikan lebih efisien. Tingginya nilai konversi pakan terhadap perlakuan 

P2, P3, P4 dan P5 dianggap karena palatabilitas pakan pakan dan zat antinutrisi dalam pakan sehingga 

tingkat konsumsi pakan tidak sejalan dengan peningkatan bobot tubuh ayam kampung. Besarnya level 

pemanfaatan tepung keong sawah dalam pakan maka akan menjadi tingginya zat antinutrisi, kemudian 

warna pakan akan semakin gelap, bau pakan akan lebih menyengat, dan tekstur pakan menjadi lebih 

halus, yang dapat mengakibatkan peningkatan jumlah pakan yang berserakan akibat aktivitas ternak 

yang berlebihan sehingga pemberian pakan tidak secara maksimal dimanfaatkan yang kemudian tujuan 

pemberian pakan tidak tercapai.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh level 

pemanfaatan  tepung keong sawah berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi pakan, peningkatan 

bobot tubuh dan konversi pakan ayam kampung. Konsumsi pakan yang terbaik terdapat pada perlakuan 

P3 (12%) sebesar 75,64 g/ekor/hari. Sedangkan pertambahan bobot badan dan nilai konversi pakan yang 

terbaik terdapat pada perlakuan P1 (0%) sebesar 18,96 g/ekor/hari dan 3,89. Pemanfaatan tepung keong 

sawah sebesar 12% masih dapat digunakan dalam pakan ternak ayam kampung. 
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